BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dan informasi bahwa
penyelenggaraan Program Pendidikan Non Formal di PKBM Mekar Desa
Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo ditinjau dari aspek
keterpaduan program menunjukkan bahwa program Pendidikan Non Formal di
PKBM Mekar Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo
diselenggarakan dan disusun atas dasar kebutuhan masyarakat, sehingga memiliki
keterpaduan dalam memberikan hasil yang optimal berupa pemberdayaan
masyarakat.

Ditinjau dari aspek keberlanjutan menunjukkan bahwa program
Pendidikan Non Formal di PKBM Mekar Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo
Kabupaten Gorontalo diselenggarakan secara bertahap dalam satu kelompok.
Kegiatan tersebut dilakukan agar memudahkan bagi warga belajar untuk
memahami setiap kegiatan pembelajaran yang diterapkan melalui program
Pendidikan Non Formal. Sehingga mereka dapat memberikan hasil yang
maksimal dalam proses belajar.

Ditinjau dari aspek keserasian menunjukkan bahwa program Pendidikan
Non Formal di PKBM Mekar Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo Kabupaten
Gorontalo diselenggarakan dengan memperhatikan kebutuhan lembaga tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat karena itu merupakan tujuan utama
penyelenggara program dalam mengoptimalkan hasil kegiatan pembelajaran di
PKBM Mekar.

Ditinjau dari aspek kemampuan personalia menunjukkan bahwa program
Pendidikan Non Formal di PKBM Mekar Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo
Kabupaten Gorontalo disusun berdasarkan kemampuan penyelanggara dan
kebutuhan masyarakat tetapi dalam pelaksanaan program masih ada yang belum
sesuai dengan kemampuan masyarakat, sehingga memberikan pengaruh terhadap
evaluasi progtam pendidikan nonformal di PKBM Mekar Desa Kaliyoso.
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Ditinjau dari aspek rekrutmen warga belajar atau kaderisasi menunjukkan

bahwa program Pendidikan Non Formal di PKBM Mekar Desa Kaliyoso

Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo belum sepenuhnya melakukan

kaderisasi karena terbentur oleh masalah-masalah yang sifatnya financial,

sehingga saat ini proses rekrutmen atau kaderisasi warga belajar belum dilakukan

oleh pihak penyelenggara program.

5.2 Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas maka dapat dirumuskan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada para penyelenggaran program pendidikan nonformal di
PKBM Mekar Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo untuk terus meningkatkan
kompetensinya secara komprehensif dalam rangka mewujudkan pendidikan

yang berkualitas dan akuntabel.

. Diharapkan kepada praktisi pendidikan nonformal untuk lebih aktif

mensosialisasikan kepada masyarakat tentang program PNF Kkhususnya di
PKBM Mekar Desa Kaliyoso, agar dapat dipahami masyarakat dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Desa
Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo.

Diharapkan kepada pemerintanh dan para pengelola program untuk selalu
melaksanakan berbagai kegiatan dalam upaya meningkatkan efektivitas
penyelenggaraan PKBM Mekar Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo

Kabupaten Gorontalo.
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